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ABSTRACT: This study aims to determine the effect of Principal Leadership, 

Communication and Organizational Culture on Teacher Performance, both partially and 

simultaneously. The object of research were 139 public high school teachers in 

Peusangan District, Bireuen Regency. In the form of quantitative research with 

associative type, and problem analysis through path analysis approach. The results of the 

study show that there is an influence of (1) the leadership of the principal on teacher 

performance by 31.16%. (2). The communication factor on teacher performance is 

43.22%. (3). Organizational culture on teacher performance is 35.94%. (4). 

Simultaneously the principal's leadership, communication and organizational culture have 

a significant effect and contribute to teacher performance by 40.3%. 

ABSTRAK: Penelitian ini untuk menenentukan pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolah, 

Komunikasi dan Budaya organisasi terhadap Kinerja guru, baik secara parsial dan 

simultan.  Objek penelitian sejumlah 139 guru SMA Negeri se-Kecamatan Peusangan 

Kabupaten Bireuen. Berupa penelitian kuantitatif dengan jenis asosiatif, dan analisis 

permasalahan melalui pendekatan analisis jalur.  Hasil Penelitian diketahui terdapat 

pengaruh (1) kepemimpinan Kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 31,16%. (2). 

Faktor komunikasi terhadap kinerja guru sebesar 43,22%. (3). Budaya organisasi terhadap 

kinerja guru sebesar 35,94%. (4). Secara simultan kepemimpinan kepala sekolah, 

komunikasi dan budaya organisasi berpengaruh signfikans dan memberi kontribusi 

terhadap kinerja guru sebesar 40,3%.  

 

  

Pendahuluan (Introduction) 

Sudah terjadi fenomena yang kurang menguntungkan bagi organisasi guru dan sekolah.  Karena ada 

pandangan yang makin menyudutkan profesi guru oleh sebagian masyarakat. Ini terjadi karena bebeapa 

temuan yang mereka lihat nyata dilapangan. Seperti ada penilaian bahwa siapapun dapat menjadi guru 

asalkan sarjana, berpengetahuan dan lulus tes. Ditambah lagi kenyataan di daerah, khususnya daerah 

terpencil yang terus terjadi masalah kekurangan guru, sehingga memberikan peluang untuk mengangkat 

seseorang yang tidak mempunyai keahlian untuk menjadi guru. Juga, dengan alasan untuk memperoleh dan 

memenuhi kreajiban sertifikasi, guru disibukkan hanya mengurus kepentingan tersebut, tanpa mau tahu 

kinerjanya dan hal ini terus dapat disorot dari rendahnya hasil uji kompetensi guru.  

Kinerja para pendidik di sekolah suatu yang amat perlu dijadikan perhatian dan dievaluasi, dengan beban 

tugas dilakukan secara profesional, yang menuntut kompetensi khusus pula.  Hal ini hasil dari pendidikan, 

bimbingan dan juga pelatihan yang diikutinya, bermakna profesi guru menekankan pengasaan IPTEK dan 

implemebtasinya dalam dunia nyata. Oleh karenya, penempatan gurupun harus mengikuti latar belakang 

pendidikan dan skill-nya, apakah sebagai guru kelas atau bidang studi. 
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Menggali dan menilai kinerja guru, ada kaitan dengan membandungkan pada fungsi guru, yakni sebagai. 

pendidik, pembimbing dan pelatih. Dan hal ini, banyak faktor yang baik langsung maupun tidak langsung 

ikut memberi andil pencapaian kinerja guru. Yang paling dirasakan penting adalah pimpinan sekolah yang 

berperan dan berfungsi untuk membina dan mengembangkan guru (Suparlan, 2005). 

Peran semua unsur di sekolah yang mau bekerja sama dan se-ide atau searah menanggung tugas dan 

amanah, menyiapkan generasi masa depan yang lebih baik, bekerja secara tim dan tanggungjawab.  Dalam 

hal ini selalu terbuka untuk di kritik dengan menjalankan komunikasi yang baik dan efektif. Baik 

komunikasi dengan pimpinan, dengan sesama rekan kerja, dengan tenaga kependidikan, peserta didik dan 

orangtua atau masyarakat.      

Lalu ikut merangsang guru terus berprestasi karena dukungan besar dari terciptanya budaya organisasi 

sekolah yang sehat dan harmonis, penuh dengan norma dan nilai serta kebiasaan positif mengarahkan 

kepada budaya kerja dan budaya untuk memajukan mutu pendidikan dan anak didik. 

Pimpinan sekolah diharapkan berkemampuan penuh sebagai pemberi jalan dan arah, melakukan kontrol 

terlebih merangsang/memotivasi guru untuk mau menambah pengetahuan dan kemampuan. Juga membuka 

komunikasi dan mendelegasikan tugasnya (Danim dan Khairil, 2011). Dukungan kepemimpinan yang baik 

dan tepat akan mensupport guru mengembangkan kemampuan pribadinya. Penelitian Basri & Kamaruddin 

(2020) menjelaskan adanya kontribusi positif peran Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Komitmen 

organisasi guru untuk berupa meningkatkan kerjanya dan menjaga budaya sekolah.    

Komunikasi salah satu kunci agar pimpinan sekolah dapat efektif memainkan perannya dalam upaya 

mendukung kinerja guru. Pimpinan terus berinteraksi dan membangun komunikasi yang baik, dari bagian 

perhatiannya pada guru. Penelitian Wibowo (2013) menjelaskan bahwa, komunikasi internal di sekolah 

memberikan kontribusi positif dalam pembentukkan kinerja guru.   

Hal lain terkait langsung atau tidak langsung karena sekolah menciptakan budaya organisasi yang mantap 

mengarahkan pada budaya kerja yang berorientasi pada outcome. Karena aspek budaya dinyakini 

mempengaruhi kepuasan kerja dan akhirnya berdampak pada kinerja guru (Kamaruddin, dkk, 2022). Dan 

dari hasil penelitian membuktikan kontribusi budaya organisasi sekolah memberi nilai penting dalam upaya 

meningkatkan kierja guru (Laila F & Konadi, 2022). 

Bertitik tolak dengan uraian diatas, peneliti mengkaji ulang permasalahan yang klasik terjadi di sekolah 

khususnya di daerah, dengan merncang dan menemukan gambaran serta solusi dari aktivitas riset mikro 

terhadap guru SMA Negeri di wilayah kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen.   

Tinjauan Literatur (Literature Review) 

Peran Kepemimpinan Kepala sekolah mendukung Peningkatan Kinerja guru  

Dengan kewenangan yang dimiliki pimpinan sekolah baik dalam perannya sebagai manajer dan leader akan 

dapat mengarahkan para guru dan staf di sekolah, lebih khusus pada kemaupun berkinerja baik dan 

bertanggungjawab atas tugasnya, itu semua tentu untuk mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. Juga Fajrin 

& Susilo (2018) menyatakan seorang pemimpin mampu menjiwai kedudukannya dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pemimpin, dan hal ini sebagai tonggak utama sebuah organisasi. 

Kepemimpinan merupakan salah satu aspek manajerial dalam kehidupan berorganisasi yang merupakan 

posisi kunci. Karena kepemimpinan seorang pemimpin berperan sebagai penyelaras dalam proses kerjasama 

antar manusia dalam organisasinya (Zubir & Azhari, 2021) dan penelitian mereka membuktikan terdapat 

pengaruh positif yang sangat signifikans kepemimpinan Kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja 

guru. 

Sehingga, apa jadinya sekolah dengan sumber daya di dalamnya tanpa peran aktif Kepala sekolah yang 

tidak mampu menjalankan kepemimpinannya, maka dipastikan kualitas sekolah akan “amburadul”, yang 

dimulai dengan rendahnya kinerja guru dan prestasi yang akan dicapai sekolah. Hal ini ditambahkan pOleh 

Sagala (2010) bahwa kepala sekolah adalah ditugaskan dan tanggung jawab menjalankan manajemen 

sekolah, mengaktifkan dan mendayagunakan potensi yang ada agar dapat tercapai tujuan optimal. 

Hal ini juga sudah dijabarkan dalam aturan yang dikeluarkan Mendikbud RI, sebagaimana dinyatakan 

Mulyasa (2004) yakni terdapat tujuh pokok penyebutana Kepala sekolah didasarkan atas tugasnya yakni 

sebagai pendidik (educator), manajer, administrator, penyelia, leader, inovator, dan motivator. 
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Oleh karenanya, dari tugasnya tersebut, maka menurut Duignan (2003) ada lima kemampuan dasar yang 

dimiliki kepala membentuk kesatuan makna dari suatu kepemimpinan yang efektif. 1) educational 

capabilities, 2) personal capabilities. 3) relational capabilities, 4) intellectual capabilities, dan 5) 

organizational capabilities. 

Perannya sebagai motivator sangat tepat dalam mengajak guru terus bermotivasi kerja dengan baik dan 

berprestasi.  Karena sebagai motivator kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 

motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 

Hubungan Komunikasi terhadap Kinerja guru  

Komunikasi merupakan alat untuk membangun sebuah organisasi dan sistem kerja yang baik.  Sinambela 

(2016) menjelaskan komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan 

pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan/atau di antara dua atau lebih dengan tujuan 

tertentu. Secara pragmatis komunikasi juga proses penyampaian pesan yang diharapkan dapat megubah 

sikap, pendapat atau perilaku, baik secara lisan atau media lainnya (Effendy, 2006). 

Dalam hal ini guru harus mampu berkomunikasi baik dengan pimpinannya Kepala sekolah, antar sesama 

guru sebagai rekan kerja dan juga dengan peserta didik. Dengan kemampuan dan melaksanakan komunikasi 

akan membantu guru menyelesaikan tugasnya secara baik dan tepat waktu yang berdampak pada 

kinerjanya.  Karena komunikasi dipandang sebagai suatu proses yang terjadi dalam suatu organisasi 

nantinya juga akan mempengaruhi efisiensi kerja, kepuasan pegawai dan lainnya. Khairul M dan 

Kamaruddin (2021), dalam penelitiannya menemukan terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung faktor 

komunikasi terhadap kinerja pegawai. 

Hubungan Budaya organisasi sekolah terhadap Kinerja guru  

Armstrong (2010) berpendapat: “Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai-nilai, keyakinan, atau 

norma-norma yang telah lama dianut bersama oleh para anggota organisasi (pegawai), sebagai pedoman 

perilaku dan memecahkan masalahmasalah organisasinya.” Sehingga Robbins (2007) menyatakan ada 

beberapa fungsi positif dari budaya organisasi, yakni 1) berperan menetapkan tapal batas, 2) memberi rasa 

identitas kepada anggota-anggota organisasi. 3) mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang 

lebih luas dari kepentingan diri pribadi seseorang, 4) meningkatkan kemantapan sistem sosial, dan 5) 

mekanisme pengendali yang memandu dan membentuk sikap serta perilaku pegawai. 

Luthan (2011) menekankan bahwa ada enam karakteristik budaya organisasi, yakni: a. Observed behavioral 

regularities (keberaturan cara bertindak), b. Norm (perilaku), c. Dominant value (nilai-nilai inti yang 

dianut), d. Philosophy (kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan keyakinan), e. Rules (pedoman atau 

aturan) dan f. Organization Climate. 

Penelitian Muntasir & M. Yusuf (2021) membuktikan terdapat pengaruh yang signifikans budaya sekolah, 

melalui dimensi lingkungan, nilai-nilai, keteladanan, dan Network (jaringan) terhadap Kinerja guru. 

Metode Penelitian (Methodology) 

a. Metode dan Variabel Penelitian 

Penelitian berupa kuantitatif asosiatif dengan data primer melalui instrumen kuesioner, bertujuan 

mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012).  

Vatiabel penelitian terdiri dari 3 (tiga) variabel independen yaitu kepemimpinan Kepala sekolah, 

komunikasi dan budaya organisasi, terhadap variabel dependen yaitu Kinerja guru. Dengan uraiannya 

berikut ini. 

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Konsep Dimensi 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah  

(X1) 

Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang 

lain dengan tujuan tertentu 

Handoyo (2010) 

Kepemimpinan Pendidikan  

Kepemimpinan Personal 

Kepemimpinan Relasional 

Kepemimpinan Intelektual  

Kepemimpinan Organisasi  

Komunikasi  

(X2) 

Komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan 

informasi atau pesan antara dua orang atau lebih dengan cara 

efektif, sehingga pesan yag di maksud dapat dimengerti. 

Syamsudin dan Firmansyah (2016) 

Kemudahan perolehan informasi 

Kualitas media 

Muatan informasi 
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Budaya Organisasi  

(X3) 

Budaya organisasi adalah pola pemikiran dasar yang 

diajarkan kepada personel baru sebagai cara untuk 

merasakan, berfikir dan bertindak secara benar dari hari-

kehari. Luthans (2011) 

Kesadaran Diri 

Keagresifan 

Keperibadian 

Performa 

Orientasi tim 

Kinerja Guru  

(Y) 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Mangkunegara (2012) 

Kualitas hasil kerja 

Ketepatan waktu 

Prakarsa/inisiatif 

Kemampuan 

Komunikasi 

 

b. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri di kecamatan Peusangan yang 

terdapat pada 3 (tiga) sekolah yakni: 

Tabel 2 

Subjek dan Objek Penelitian 

No Nama Sekolah NPSN BP Akreditasi Guru 

1 SMA NEGERI 1 PEUSANGAN 10107092 SMA A 58 

2 SMA NEGERI 2 PEUSANGAN 10107099 SMA A 58 

3 SMA NEGERI 3 PEUSANGAN 10112848 SMA B 23 

Total 139 

 
c. Alat Analisis 

Alat analisis masalah dalam rangka pengujian hipotesis digunakan analisis jalur.  Bermanfaat untuk 

mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya baik pengaruh langsung maupun 

tidak langsung (Marwan, dkk; 2023).  Analisis dibangun dari model struktural berikut: 

 

Gambar 1. Model Struktural yang dianalisis 

Hasil dan Pembahasan (Results and Discussion) 

a. Uji Persyaratan  

Uji Normalitas 

Untuk pengujiannya dideteksi melalui uji Kolmogorov-Smirnov yang hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

  Unstandardized Residual 

N 139 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.61546867 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .046 

Negative -.070 

Kolmogorov-Smirnov Z .820 

Asymp. Sig. (2-tailed) .512 

a. Test distribution is Normal. 

Hasil dengan taraf signifikansi 5%, data berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan 

kuat) antar variabel independent. Dasar pengambilan keputusan, yakni jika: a) Nilai Tolerance lebih besar 

dari 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. b) Berdasarkan Nilai VIF 

(Variance Inflation Factor), jika VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

regreasi. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Standardized Coef 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

Beta Tolerance VIF 

 

Kepemimpinan Kepala Sekolah .308 3.929 .000 .979 1.021 

Komunikasi .454 4.536 .000 .965 1.037 

Budaya Organisasi .310 3.979 .000 .968 1.033 

 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00 maka tidak terjadi gangguan multikolinieritas. 

Uji Heterokedastisitas  

Mengecek residual dari model yang diamati tidak memiliki varian yang konstan dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Deteksi dapat dilakukan dengan scatterplot berikut (Santoso, 2009): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Uji Heterokedastisitas 

Titik-titik menyebar (random) tidak membentuk pola, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

b. Hasil Analisis Jalur 

Dengan pendekatan analisis jalur, yakni korelasional ketiga variabel bebas (eksogen) terhadap variabel tak 

bebas (endogen), dinyatakan dalam gambar 3. 

 

Gambar 3.  Diagram Jalur Penelitian 
 

c. Uji Model 

Model jalur dilakukan pengujian atas koefisien korelasi (rxi,xj) antar variabel eksogen, dan koefisien jalur 

(βij)  antara variabel eksogen terhadap endogen.   
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Hipotesis 1 

Ho: ρyx1≤ 0 : Kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh terhadap kinerja guru  

Ha:  ρyx1> 0 : Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru  

Kriteria pengujian adalah total Ho jika thitung > ttabel. Hasil perhitungan uji-t, diperoleh thitung = 3,929 

dibandngkan t-tabel pada taraf uji 5% adalah 1,97. Dengan demikian thitung > ttabel maka Ho ditolak artinya 

variabel kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru.   
 

Hipotesis 2 

Ho: ρyx2≤ 0 : Komunikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru  

Ha:  ρyx2> 0 : Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja guru  

Hasil perhitungan uji menunjukkan nilai thitung = 4,536 maka thitung > ttabel sehingga variabel komunikasi 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 
 

Hipotesis 3 

Ho: ρyx3≤ 0 : Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru 

Ha:  ρyx3> 0 : Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru  

Hasil uji-t dengan nilai thitung = 3,979 dimana thitung > ttabel maka variabel budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja guru. 

 

d. Pembahasan 

1). Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 

Pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, diperoleh sebesar kuadrat 

koefisien jalurnya (yx1 = 0,308), yakni: (0,308)2 x 100% = 9,48% 

Besarnya pengaruh tidak langsung kepemimpinan kepala sekolah, karena adanya hubungan kausal dengan 

variabel komunikasi dan budaya organisasi dinyatakan: 

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah melalui komunikasi sebesar (0,308)(0,402)(0,454)x100%= 11,64% 

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah melalui budaya organisasi: (0,308)(0,386)(0,310)x100% = 10,04%. 

Berdasarkan hasil diatas, maka pengaruh total diperoleh sebesar 31,16%  

2).   Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Guru  

Besarnya pengaruh langsung komunikasi terhadap kinerja guru, kuadrat dari koefisien jalur (yx2 = 0,454) 

yakni: (0,454)2 x 100% =  20,61% 

Besarnya pengaruh tak langsung komunikasi, karena adanya hubungan kausal dengan variabel 

kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi dinyatakan: 

Pengaruh komunikasi melalui kepemimpinan kepala sekolah sebesar (0,454)(0,349)(0,308)x100%= 11,11% 

Pengaruh komunikasi melalui budaya organisasi, yakni (0,454)(0,386)(0,310) x 100% = 11,5% 

Berdasarkan hasil tersebut, , maka pengaruh total komunikasi terhadap kinerja guru, yakni: 43,22%  

3).   Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru 

Besarnya pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja guru (Y), adalah kuadrat koefisien jalur 

(yx3 = 0,310), yakni: (0,310)2  x 100% =  9,61% 

Besarnya pengaruh tak langsung budaya organisasi, karena adanya hubungan budaya organisasi dengan 

variabel kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi dinyatakan: 

Pengaruh budaya organisasi melalui kepemimpinan kepala sekolah, adalah: (0,310)(0,349)(0,308) x 100% = 

9,67%.  Dan pengaruh budaya organisasi melalui komunikasi adalah: (0,310)(0,402)(0,454) x 100% = 

11,66%. Maka pengaruh total budaya organisasi sebesar: 9,61% + 9,67% + 16,66% = 35,94%  

 

4). Analisis Pengaruh Secara simultans 

Berdasarkan pengujian model jalur di atas maka dapat dituliskan persamaan untuk model jalur adalah 

sebagai berikut: Y = 0,308 X1 + 0,454 X2 + 0,310 X3 

Maka dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa koefisien jalur sebagai beriku : 

a) Variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) bernilai positif (0,308) artinya apabila dapat memberikan 

contoh yang baik dalam bekerja kepada guru maka akan dapat mendukung kinerja guru secara signifikan 

dengan rata-rata kenaikan 0,308 satuan. Jika tingkat kepemimpinan kepala sekolah meningkat 10% 

berdampak pada kinerja guru sebesar 3,08%. 
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b) Variabel komunikasi (X2) bernilai positif (0,454) artinya apabila komunikasi yang terjalin disekolah 

baik maka akan menaikkan rata-rata 0,454 satuan dari kinerja guru. Dengan adanya peningkatan 10% 

komunikasi maka akan mendukung kenaikan kinerja guru sebesar 4,54%. 

c) Variabel budaya organisasi (X3) sebesar 0,310 artinya apabila budaya organisasi di sekolah baik maka 

akan dapat mendukung kinerja guru secara signifikan dengan rata-rata kenaikan 0,310 satuan, atau 

3,10%. 

d) Juga dari hasil uji koefisien korelasi dan determinasi. Dengan nilai R sebesar 0,753 menjelaskan 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, memiliki keeratan dan berhubungan secara 

liniear. Dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,403 menjelaskan bahwa konstribusi faktor 

kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi dan budaya organisasi terhadap kinerja guru SMA Negeri 

Se-Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen sebesar 40,3%.  

Simpulan (Conclusion) 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan berikut ini: 

1) Hasil analisis data, membuktikan terdapat hubungan kausal antar variabel kepemimpinan kepala sekolah  

dan komunikasi sebesar 0,402. 

2) Hasil analisis data, membuktikan terdapat hubungan kausal antar variabel komunikasi dan budaya 

organisasi sebesar 0,349. 

3) Hasil analisis data, membuktikan terdapat hubungan kausal antar variabel budaya organisasi dan 

kepemimpinan kepala sekolah sebesar 0,386%. 

4) Hasil analisis data, membuktikan (a) terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 31,16%, (b) terdapat pengaruh langsung dan tidak 

langsung komunikasi terhadap kinerja guru sebesar 43,22%, (c) terdapat pengaruh langsung dan tidak 

langsung budaya organisasi terhadap kinerja guru sebesar 35,94%. 

5) Secara simultan kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi dan budaya organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja guru SMA Negeri Se-Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen sebesar 40,3% 
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